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ABSTRACT

The Javan leopard is the last big cat species that still lives on the mainland
of Java Island. Its role as an apex predator is very influential on the balance
of ecosystems in nature, especially the Mount Gede Pangrango National
Park (TNGGP). However, the Javan leopard has been listed by the
International Union for Conservation of Nature (IUCN) as an endangered
animal. Seeing this issue, a conservation facility is needed in the form of a
sanctuary, which can increase the Javan leopard population by 10%, which
is in line with TNGGP's vision. The Javan leopard sanctuary will later
oversee activities in the form of ex-situ conservation, animal rehabilitation
and research and development of the Javan leopard species. The Javan
leopard sanctuary was designed in the TNGGP area, more precisely in the
Bodogol Nature Conservation Education Center (PPKAB) area with a
biomimetic architectural approach that mimics the Javan leopard's body
system to answer existing design issues. In its development, the Javan
leopard sanctuary formulated the Panthera for Conservationa concept
which has 3 aspects namely, theraconic (iconic), theraptive (adaptive) and
thera-low impact (minimum impact) where each aspect plays a role as an
outline in designing. The results of the design of the Javan leopard
sanctuary consist of the Javan leopard gallery, management office,
canteen, animal tower and observation tower. This is expected to be
useful for the sustainability of the Javan leopard conservation.

Keywords: TNGGP, PPKAB, Javan leopard, conservation, biomimetic
architecture

ABSTRAK

Macan tutul jawa adalah spesies kucing besar terakhir yang masih hidup di
daratan Pulau Jawa. Perannya sebagai predator puncak sangat
berpengaruh pada keseimbangan ekosistem di alam khususnya Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP). Namun macan tutul jawa
telah tercatat oleh International Union for Conservation of Nature (IUCN)
sebagai satwa yang terancam punah. Melihat isu tersebut dibutuhkan
sebuah wadah konservasi berupa suaka, yang dapat menaikkan populasi
macan tutul jawa sebesar 10% dimana hal tersebut sejalan dengan visi
TNGGP. Suaka macan tutul jawa nantinya akan menaungi aktivitas berupa
konservasi ex-situ, rehabilitasi satwa serta penelitian dan pengembangan
spesies macan tutul jawa. Suaka macan tutul jawa dirancang di Kawasan
TNGGP lebih tepatnya di area Pusat Pendidkan Konservasi Alam Bodogol
(PPKAB) dengan pendekatan arsitektur biomimetik yang meniru sistem
tubuh macan tutul jawa untuk menjawab isu desain yang ada. Dalam
pengembangannya Suaka macan tutul jawa merumuskan konsep Panthera
for Conservhera yang memiliki 3 aspek yaitu, theraconic (ikonik),
theraptive (adaptif) dan thera-low impact (minim dampak) dimana masing-
masing aspek berperan sebagai garis besar dalam merancang. Hasil
rancangan Suaka macan tutul jawa terdiri dari Galeri macan tutul jawa,
Kantor pengelola, Kantin, Menara satwa serta Menara observasi. Hal ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk keberlanjutan konservasi macan tutul
jawa.

Kata kunci: TNGGP, PPKAB, Macan tutul jawa, konservasi, arsitektur
biomimetik
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تصميم محمية جافا ليوبارد في بودوغول ، جافا الغربية مع نهج معماري بيولوجي

محمد شفحان باجويان: الاسم

١٨٦٦٠٠٨٥: نيم

ماجستير ،بريما كورنياواتي، شارع:١مُرشِد

طن متري،سكمياتي رحمة:٢مُرشِد

خلاصة

.جاوةلجزيرةالرئيسيالبرفيتعيشتزاللاالتيالكبيرةالقططأنواعآخرهوجافاننمر

جبلمنتزهوخاصة،الطبيعةفيالبيئيةالنظمتوازنعلىكبيرتأثيرلهرئيسيكمفترسدورها

بانجرانجوجيد علىللحفاظالدوليالاتحادقبلمنجافاننمرإدراجتمفقد،ذلكومع.الوطني

علىحفظحاويةالمشكلةهذهرؤيةتتطلب.بالانقراضالمهددةالأنواعمنباعتبارهالطبيعة

رؤيةمعيتماشىماوهو،٪١٠بنسبةجافاننمرعددمنتزيدأنيمكنوالتي،ملاذشكل

الوطنيةبانجرانجوجيديجبلحديقة . علىلاحقوقتجافانفينمرمحميةتشرفسوف

لأنواعوالتطويروالبحثالحيواناتتأهيلوإعادةالطبيعيالموقعخارجحمايةشكلفيالأنشطة

جافاننمر . غبيمركزمنطقةجافانفينمرمحميةتصميمتم الطبيعةعلىالحفاظلتعليم

في.الحاليةالتصميممشكلاتعلىجافانللإجابةنمرجسمنظاميحاكيمعمارينهجباستخدام

للحفظالنمرجافانمفهومنمرمحميةصاغ،تطويره وهي،جوانب3علىيحتويأنهعلى

ثيراكوني ( منالأدنىالحد)المنخفضوالتأثير(التكيفية)العلاجيةوالتأثيرات،(الأيقونية

رنممحميةتصميمنتائجتتكون.التصميمفيتفصيليكمخططجانبكليعملحيث(التأثير

جافان .المراقبةوبرج،الحيواناتوبرج،والمقصف،الإدارةومكتب،جافاننمرمعرضمن

.جافاننمرعلىالحفاظلاستدامةمفيدًاهذايكونأنالمتوقعمن

لىعللحفاظالتثقيفيبودوغولمركز،الوطنيةبانجرانجوجيديجبلحديقة:الرئيسيةالكلمات

الحيويةالمعماريةالهندسة،الحفظ،جافاننمر،الطبيعة
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Suaka Macan tutul Jawa
terletak di Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango (TNGGP) lebih tepatnya di
Kawasan Pusat Pendidikan Konservasi Alam
Bodogol (PPKAB) yang secara administratif
termasuk dalam zona pemanfaatan dalam
Kawasan TNGGP.

View & Batas
a) Utara: hutan dan Jalan Setapak
b) Barat: Jalan Setapak & hutan heterogen
c) Timur: hutan dan jalan setapak menuju

kanopi bridge
d) Selatan: hutan heterogen & anak sungai

Eksisting Kawasan PPKAB 3D Kawasan PPKAB

Dimensi
Tapak berukuran seperti

pada gambar dengan total luas 34.712 m2
atau 3,47 Ha dengan keliling sepanjang 808,5
m.

165,5m
272m

189m

182m

775 mdpl

820 mdpl

Kemiringan curam
775 - 800 = 25 %

Kemiringan agak curam
775 - 800 = 10 %

750

1000

500

TOPOGRAFI

Berdasarkan
data yang disajikan di samping,
tapak berada di ketinggian
antara 775 mdpl s/d 820 mdpl,
dengan nilai kemiringan sebesar
25 % dan 10%.

DATA TAPAK
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Berdasarkan data tapak
tersebut di dalamnya akan dirancang Suaka
Macan Tutul Jawa, yang merupakan objek
rancangan yang berfokus pada konservasi ex-
situ, rehabilitasi, penyelamatan, translokasi,
penelitian dan pengembangan spesies macan
tutul jawa (panthera pardus melas) yang
populasinya terancam menurut International
Union for Conservation of Nature (IUCN) yang
sejalan pula dengan visi TNGGP yang ingin
menaikkan populasi macan tutul jawa. Hal ini
juga didukung dari penelitian di PPKAB Bodogol
mengenai pengelolaan macan tutul jawa di
kawasan PPKA Bodogol.

BACKGROUND ISSUES
MACAN TUTUL JAWA TERANCAM PUNAH

Macan tutul jawa tercatat di IUCN
sebagai satwa yang terancam
populasinya

VISI TNGGP

Dalam Visinya disebutkan bahwa
macan tutul jawa adalah salah satu
dari 3 satwa yang ingin dinaikan
populasinya sebesar 10%

MINIMNYA EDUKASI

Minimnya pengetahuan warga
sekitar habitat dalam menangani
bagaimana mitigasi konflik

DESIGN IDEAS

DESIGN GOALS

MENGGUNAKAN PENDEKATAN 
ARSITEKTUR BIOMIMETIK

Penggunaan pendekatan biomimetik
berfungsi untuk mengenal satwa lebih
dekat dengan dijadikan solusi dalam
merancang bangunan

MERANCANG SUAKA MACAN TUTUL 
JAWA

Melihat isu tersebut dibuatlah objek
rancangan yaitu Suaka Macan Tutul Jawa
yang terletak di kawasan PPKA Bodogol

BIOMIMETIK MACAN TUTUL JAWA

Meniru sistem tubuh macan tutul jawa yang 
meliputi aspek komunkasi, termoregulasi, 

keseimbangan air dan perlindungan

PENYELAMATAN MACAN TUTUL JAWA

Menjadi sarana rehabilitasi bagi macan tutul
jawa yang diselamatkan dari peliharaan ilegal, 

konflik dan sebagainya

MEMINIMALISIR DAMPAK

Merancang bangunan yang meminimalisir
dampak pada lingkungan dengan menggunakan
struktur panggung yang mengurangi cut pada 

lahan

PROFIL PROJEK
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ISU PENDEKATAN

NILAI KEISLAMAN
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KONDISI FISIK KANDANG [11]
1. Area peraga macan tutul harus memilki 

luas minimum 400 m².
2. Area makan satwa harus memilki luas 2 

x 1,8 m dengan tinggi 2,5 m.
3. Jarak antar kawat 5 x 5 cm dan harus 

digalvanish.
4. Tinggi pagar pembatas 4 m.
5. 3 helai kabel pagar listrik harus dipasang

di atas plat baja dan cenderung memilki
kemiringan 120 derajat. Plat baja harus
berjarak 1,5 m.

Gambar 12. Gambar potongan standar 
fisik kandang macan [11]
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6. Jaring kawat harus ditempatkan di sisi
dalam struktur pos. Jaring harus
tertanam dengan dasar pasangan bata
yang harus miring ke dua arah untuk
mencegah akumulasi air dan urin.

7. Batang kayu, bongkahan batu alam,
pohon & semak harus ditempatkan di
dalam kandang untuk pengayaan.

8. Tidak ada pohon atau cabang pohon
yang berada dalam jarak 8 m dari sisi
dalam pagar.

9. Gerbang masuk ke galeri penjaga harus
memiliki lebar 1,8 m dan tinggi 2 m.

10. Ukuran area isolasi harus 90 m² dengan
bagian atas tertutup.

11. Ukuran pintu geser di sel harus tinggi 75
cm dan lebar 75 cm.

12. Alas tiang sel harus berada pada
ketinggian 50 cm dari permukaan tanah
langsung.

13. Ukuran pintu geser dalam sel harus
tinggi 90 cm dan lebar 75 cm.
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REFERENSI KEISLAMAN DESAIN
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SKEMA ALUR DESAIN

BACKGROUND ISSUE

DESIGN DEVELOPMENT

SCHEMATIC DESIGN

SEARCHING DATA

FINAL PRESENTATION

• Terancamnya populasi macan tutul jawa.
• Sejalan dengan visi TNGGP
• Kurang edukasi masyarakat bahwa macan

tutul bukan hewan yang dapat dipelihara

• Pemerintah membentuk FORMATA untuk
mengimplementasikan amanat Strategi dan
Rencana Aksi Konservasi Macan tutul jawa 2016-
2026

• PPKA Bodogol memiliki wacana pengelolaan macan
tutul jawa

• Perancangan Suaka Macan Tutul Jawa
• Menggunakan pendekatan arsitektur

biomimetic karena macan tutul sebagai objek
yang dikaji untuk menjawab isu desain yang
ada

• Galeri Macan Tutul Jawa
• Klinik Satwa dan Kandang Rehabilitasi
• Kantor Pengelola dan Laboratorium
• Kantin dan Musholla
• Ruang Komunal
• Servis

4 isu utama yang paling relevan
dengan aspek arsitektur, yaitu:
1. Komunikasi
2. Termoregulasi
3. Keseimbangan Air
4. Perlindungan

• Melakukan analisis fungsi dan ruang
• Melakukan analisis Kawasan dan tapak dengan

memerhatikan aspek macan tutul jawa
• Mengaplikasikan 4 isu biomimetik pada analisis

bentuk dan selubung bangunan
• Disesuaikan kembali pada analisis utilitas dan sistem

bangunan

• Pengembangan desain menuju tahap konsep yang
berisi kesimpulan dari keseluruhan analisis

• Dengan merumuskan konsep dasar rancangan
berbasis biomimetic

• Membuat konsep tapak, bentuk dan ruang dan
diakhiri dengan konsep utililtas dan sistem bangunan

• Membuat gambar arsitektural sebagai hasil rancangan
• Menjelaskan secara detail tentang gambar arsitektural

tersebut

• Hasil akhir dari proses panjang Perancangan Suaka
Macan Tutul Jawa dengan output berupa buku
perancangan beserta gambar arsitektur, apreb, maket
dan video animasi untuk mempresentasikan hasil
rancangan.
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IDE DASAR DESAIN

Conserve 
for 

Healing

Bimomimetic
Of

Javan 
Leopard

Low Cycle 
Impact 

Material

Rescue
for

Rehab

MAIN ISSUES
Populasi Macan Tutul Jawa Terancam

DESIGN PLAN
Perancangan

Suaka Macan Tutul Jawa

DESIGN CRITERIA

KESEIMBANGAN
antara alam sekitar dengan bangunan dan 

pengguna.
IKONIK

Bangunan mengambil bentuk dari organisme
sebagai pemecahan masalah. RAMAH 

LINGKUNGAN
Bangunan ramah lingkungan dan mudah

dalam perawatan.
MENIRU

Meniru kondisi asli habitat macan tutul jawa
dalam tingkatan ekosistem.

ADAPTIF
Rancangan yang menyesuaikan kebiasaan

dan sifat macan tutul.
EKONOMIS

Rancangan yang ekonomis dan 
memaksimalkan biaya perancangan

Menciptakan

bangunan yang adaptif

terhadap alam sekitar

dengan material 

ramah lingkungan

yang mudah dalam

perawatan

Menjadikan

rancangan sebagai

sarana penyembuhan

terhadap satwa yang 

diselamatkan

Bentuk bangunan

meniru salah satu

aspek dari macan

tutul jawa

DESIGN GOALS DESIGN GOALS

DESIGN GOALS

Conserve

Konservasi sebagai

program utama

perancangan dengan

memerhatikan aspek

satwa. 

Healing

Menjadi tujuan utama

dimana rancangan

menjadi sarana satwa

dalam memulihkan

kondisi dan 

memulihkan

populasi

IDE DASAR DESAIN
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ANALISIS FUNGSI

AN A LISIS
FUNGSI

FUNGSI  
PRIMER

Konservasi
Ex-Situ

Penyelamatan,  
Rehabilitasi, 
Translokasi

Penelitian 
& 

Pengemba  
ngan

Program
Kunjungan
Akademik

Wisata Minat  
Khusus

Sarana 
Penyuluhan

Makan dan 
minum

Servis & 
Maintenance

Peribadatan

FUNGSI
SEKUNDER

FUNGSI  
PENUN-

JANG

12



ANALISIS PENGGUNA

PAWANG  
SATWA

MACAN TUTUL  
JAWA

PENELITI DAN  
AHLI

PENGUNJUNG
MINAT KHUSUS

MITRA KERJA

TENAGA  
KESEHATAN

RELAWAN

PENGELOLA

STAFF  
KANTIN

SERVICE DAN  
MAINTENANCE

RUMAH SATWA

GALERI SATWA

LABORATORIUM &KLINIK SATWA

KANTOR PENGELOLA

REST AREA

BANGUNAN MEP

STAFF TOKO  
SOUVENIR

KEBUTUHAN BANGUNAN
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Udara Dingin Masuk

Proses pernapasan macan tutul jawa yang unik menjadi contoh dalam proses biomimesis pada objek rancangan, karena
memilki epitel pernapasan yang membantu melembabkan dan merubah suhu inti sebelum masuk kedalam paru-paru

Setelah mengurangi suhu inti, oksigen masuk untuk
melakukan proses respirasi dan dikeluarkan Kembali 

melalui rongga pernapasan

Epitel pernapasan atau jaringan lembab yang sangat
tervaskularisasi membantu menfilter/mengatur suhu

udara dingin menjadi layak hirup

Penggunaan tanaman untuk memfilter udara masuk
kedalam inti bangunan

Memanfaatkan matahari untuk menyesuaikan suhu
lewat skylight di atas tanaman

Udara pada area tapak
masuk ke dalam

bangunan

Membiarkan vegetasi di tengah bangunan dalam
membantu proses pertukaran CO2 ke O2

Udara Panas Keluar

Udara Panas keluar
melewati bukaan

bangunan

Proses Biomimesis Termoregulasi Macan Tutul Jawa
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ANALISIS TAPAK
ZONASI & REGULASI

Zona Transisi

Zona Bangunan

Area Rumah Satwa

Dimensi Tapak
Luas Tapak : 34.712 m2 atau 3,5 Ha

Keterangan Zoning:

Epidermis:
sebagai lapisan terluar dan pelindung lapisan  dibawahnya
Penempatan pos jaga, rest area dan akses masuk  utama & 
servis sebagai lapisan terluar tapak

Dermis:
Lapisan Paling Tebal dan terdapat organ penting  seperti 
saraf, pembuluh darah dll
Sebagai zona utama karena terdapat bangunan  
penting seperti galeri macan tutul jawa, lab & klinik

Hipodermis:
Lapisan terdalam yang paling terlindungi
Area rumah satwa yang paling dalam sebagai zona  yang paling 
terlindungi

luas kawasan yang dimanfaatkan untuk pembangunan sarana dan
prasarana pariwisata alam maksimum 10% (sepuluh perseratus)
dari luas zona pemanfaatan taman nasional, blok pemanfaatan
taman hutan raya, dan blok pemanfaatan taman wisata alam yang
bersangkutan;

Zona Pemanfaatan, seluas ± 2.745,69 Ha. (11,31 %)

2.745,69 x 10% = 274,5 Ha (Maksimal luas kawasan yang
dimanfaatkan untuk pembangunan sarana dan prasarana
pariwisata alam)
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ANALISIS TAPAK
SENSORY

Dimensi Tapak
Luas Tapak : 34.712 m2 atau 3,5 Ha

Kebisingan  
Rendah

Kebisingan  
Sedang

16

Batas Tapak
• Utara : Akses jalan
• Barat : Akses jalan dan Hutan Heterogen
• Timur : Akses jalan dan Jembatan Kanopi
• Selatan : Hutan Heterogen

Respon
• Utara : Perletakan akses masuk dan keluar
• Barat : Pemberian Batas seperti vegetasi dan pagar
• Timur : Pemberian Batas seperti vegetasi dan pagar
• Selatan : Pemberian Batas seperti vegetasi dan pagar

View Tapak  
kedalam 
tapak
• Utara : Vegetasi, Akses Masuk dan Keluar
• Barat : Bangunan Penunjang
• Timur : Bangunan Servis
•Selatan : Rumah 
Satwa  keluar tapak
• Utara : Akses menuju tapak
• Barat : Hutan Heterogen
• Timur : Hutan Heterogen
• Selatan : Kaki Gunung Gede

Respon
• Utara : Pemberian vegetasi bertajuk besar
• Barat : Pemberian vegetasi pembatas
• Timur : Pemberian vegetasi pembatas
• Selatan : Bangunan mengahadap ke view selatan

Kebisingan
• Karena tapak berada di area yang cukup alami,

kebisingan di area tapak bersumber dari satwa
liar di sekitar kawasan, seperti owa jawa,
,tonggeret dan satwa lainnya dan tidak
mengganggu kenyamanan.

Zona Rumah Satwa

Zona  
Inti

Zona Penunjang

Akses  
Tapak



RUMAH SATWA

GALERI SATWA

KLINIK & LAB
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KANTOR

REST AREA

BANGUNAN MEP

OUTPUT



ANALISIS TAPAK
Topografi

750

1000

500

Kemiringan curam
775 - 810 = 25 %

Berdasarkan data yang
disajikan diatas, tapak berada di
ketinggian antara 775 mdpl s/d 800
mdpl, dengan nilai kemiringan
sebesar 25 %.

Respon Topografi:

• Menggunakan system split level pada bangunan
utamaMenggunakan struktur panggung untuk
meminimalisir kontak langsung elemen bangunan dan
elemen tapak

• Penggunaan retaining wall dibeberapa titik untuk  
merapikan cut and fill

• Bangunan penunjang mengikuti garis kontur untuk  
memudahkan

• Bangunan mengikuti garis kontur
• Membuat gardu pandang sebanyak 4 titik untuk  

memonitoring satwa

18



ANALISIS TAPAK
Akses dan Sirkulasi

Akses masuk dan keluar yang  
menghubungkan sirkulasi tapak

Sirkulasi Bangunan Utama

Sirkulasi area pandang

dari kandang

Sirkulasi aktivitas servis

Keterangan:
Sirkulasi untuk membawa satwa

Akses keluar masuk area pandang

Akses masuk area tapak

Akses keluar area tapak

Sirkulasi Pengunjung

Merancang  Gapura
pada askses masuk

Merancang Gapura  pada 
askses Keluar

Akses menuju gardu pandang  melalui 
bangunan utama

Sirkulasi Bangunan Penunjang
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ANALISIS KLIMATOLOGI
Matahari, Angin, Hujan

Pencahayaan  dalam 
Bangunan

Merancang skylight sebagai bukaan untuk pencahayaan
alami pada bangunan

Untuk mendukung self sufficient pada tapak yang berada
cukup jauh dari sumber energi rancangan memanfaatkan
sinar matahari untuk diolah menjadi listrik.

Pencahayaan alami  rumah 
satwa

Vegetasi pada area rumah satwa bersifat
eksisting agar serupa dengan habitat
macan tutul jawa

Vegetasi pada 
area rumah satwa  
bersifat eksisting 
agar serupa 
dengan  habitat 
macan tutul jawa

Membuat bukaan kecil pada sisi selatan dan utara
bangunan untuk mendapatkan penghawaan alami pada 
proses cross  ventilation namun tetap menyaring udara
dingin untuk mendapatkan kenyamanan pengguna.

Bukaan pada sisi BangunanMenyaring aliran udara dekat bangunan

Untuk tetap mendapatkan penghawaan alami yang tidak 
mengganggu kenyamanan pengguna, dibutuhkan penyaringan
udara lewat pepohonan agar udara yang masuk kebangunan tidak
menganggu pengguna

20

Penggunaan  atap limas pada  gardu pandang

Penggunaan Panel Surya

Pemanfaatan Kembali Air Hujan

Menggunakan green roof untuk menyerap air hujan
untuk dimanfaatkan kembali sebagai air flush toilet
pada bangunan. Seperti pada fenomena dimana
macan tutul jawa selalu memanfaatkan cairan dari
luar tubuhnya bahkan darah mangsanya untuk
dimanfaatkan kembali mencukupi kebutuhan
hidrasinya.



KETERANGAN:

Akses masuk dan keluar

Sirkulasi Utama Tapak

Sirkulasi area pandang

Sirkulasi Pemindahan Satwa

Sirkulasi aktivitas servis

KESIMPULAN ANALISIS TAPAK

KETERANGAN:

1. Galeri Satwa & Kantor 
Pengelola

2. Rumah Satwa
3. Kandang Satwa
4. Klinik & Lab Satwa
5. Mess
6. Rest Area
7. Bangunan MEP

2

1

34

5

6

7

Slucpture macan  
sebagai icon  

selamat datang

Sirkulasi  
menggunakan  

paving

Penataan lanskap
area depan tapak

Penggunaan Panel  
Surya

Rumah Satwa

Sirkulasi Gardu
Pandnag

21



ANALISIS BENTUK
Galeri dan Kantor

1. Bentuk Dasar  
Ploting Tapak

3. Memotong Bentuk Sebagai  
bukaan

2. Menaikan bentuk untuk  
memenuhi kebutuhan ruang

5. Memotong bagian tajam untuk  
memperhalus bentuk dan

melancarkan sirkulasi air hujan

4. Memperhalus bagian ujung  untuk 
sirkulasi air hujan

6. memperhalus bentuk  
melancarkan sirkulasi air hujan dan  
Memberi tiang panggung dibawah  area 
yang ditandai setinggi 4 meter
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Tanaman membantu memfilter  
udara dan menjaga kelambaban

Udara Dingin Masuk

Udara Panas Keluar

Tanaman membantu memfilter  
udara dan menjaga kelambaban

Cahaya Matahari membantu  
menghangatkan udara

Pohon pada area bangunan inti  
dipertahankan untuk meminimalisir  

penebangan dan memaksimalkan  
proses respirasi dalam bangunan

Cahaya Matahari membantu  
menghangatkan udara

Udara Dingin Masuk

Implementasi Pendekatan Pada Bangunan

JARINGAN EPITEL JARINGAN EPITEL

ALVEOLUS

JARINGAN EPITEL JARINGAN EPITEL

RONGGA HIDUNG RONGGA HIDUNG

RONGGA HIDUNG

Rancangan Terbaru
23



Implementasi Termoregulasi Pada Bangunan

GALERI MACAN TUTUL JAWA

KANTOR PENGELOLA
& LABORATORIUM

KLINIK & KANDANG SATWA

REST AREA

Rancangan Terbaru
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ANALISIS SELUBUNG BANGUNAN

COMMUNICATION

Pada bagian skylight diberi shading dengan dasar
motif corak dari macan tutul jawa untuk menyaring
cahaya matahari dan mendapatkan bayangan
seperti berada dibawah pohon di habitat macan
tutul jawa.

THERMOREGULATION

Selubung bangunan ini membantu bangunan
dalam mengatur dan menyesuaikan thermal dalam
bangunan. Dengan memberi sedikit bukaan cahaya
juga membantu penerangan pada siang hari yang
menyatukan antara lingkungan tapak dengan
interior bangunan

WATER BALANCE

Setelah terjadinya hujan, air mengalir dan disaring
beberapa lapisan dalam atap hijau dan disimpan
pada penyimpanan di bawah bangunan untuk
kemudian dimanfaatkan kembali sebagai air flush
toilet atau menyiram tanaman pada lansekap.

PROTECTION

Bangunan dapat berkamuflase dengan lingkungan
sekitar dengan warna dari atap hijau
. Bangunan akan terlihat samar dan menyatu
dengan lingkungan sekitar seperti macan tutul
berkamuflase dalam kesehariannya.
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ANALISIS STRUKTUR
Tapak dan Bangunan

26

Struktur pada sirkulasi tpaak menggunakan paving untuk meminimalisir genangan air  
pada tapak sehingga pejalan kaki merasa aman dan tidak licin. Struktur ini juga cocok
dan kuat diinstal di area berkontur karena bentuknya yang kecil sehingga fleksibel
dalam pemasangan di area berkontur

Area pandang untuk pengunjung menggunakan struktur kayu dan beton sebagai
pondasi seperti pada gambar disamping. Struktur kayu seperti itu dapat menyesuaikan
area tapak yang berkontur dengan mengatur Panjang pendeknya tiang kolom.

Dinding penahan digunakan untuk memperkuat tanah yang miring sehingga aman
ketika akan di pasang pondas.  Dinding penahan digunakan di area utama tapak dan 
beberapa titik bangunan untuk memperuat struktur tanah.

UPPER STRUCTURE
• Struktur skylight menggunakan baja yang dilapisi kayu agar menyatu dengan

lingkungan sekitar namun tetap aman

• Menggunakan kombinasi struktur baja beton untuk menopang atap hijau

MID STRUCTURE

• Struktur kolom menggunakan kolom beton ukuran 40/40

SUB STRUCTURE
• Menggunakan sebagian struktur panggung dengan ukuran kolom 30/30

dengan tinggi sekitar 4 meter pada bagian belakang yang ditandai kuning

• Menggunakan plat lantai dengan ketebalan 20cm

RETAINING WALL

AREA PANDANG

SIRKULASI



ANALISIS UTILITAS
Air Bersih & Air Kotor

Sebelum menuju sungai Grey water
diolah terlebih dahulu sebanyak 3 tahap

Air bersih bersumber dari mata air Gunung
Gede. Setelah menemukan titik mata air
kemudian air disalurkan ke dalam tandon
utama yang kemudian di
distribusikan ke 3 tandon di area tapak.

Black Water dialirkan dari Toilet
menuju sumur resapan kemudian
mengalir menuju Biotank atau
Septictank

Air Kotor

Grey water disalurkan dari masing
masing Gedung menuju bak control yang
selanjutnya diolah agar bisa dialirkan ke
sungai

Air Bersih

Tandon A, B dan C

Black water

Grey Water

Bak Kontrol

Keterangan:

Tandon Utama

Mata Air  
Gunung Gede

Menuju Sungai
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Trafo

Panel
elektrikal

Panel Surya

Panel Surya

ANALISIS UTILITAS
Elektrikal dan Sampah

Sumber Energi/Trafo

Sumber energi  
disambung dari existing di
area PPKA yang
ditransformasikan lewat
trafo kemudian di
sambungkan ke MCB.

MCB

Ground Lighting

Untuk meng-
highlight beberapa
spot

Landscape lighting

Lampu taman diinstalasi di
beberapa titik di area depan
dan tengah tapak.

Kemudian dari sumber,
daya dialirkan ke MCB
setiap bangunan untuk
operasional bangunan.

Ground Lamp
Lampu Taman

SampahTempat  
Bangunan

Sampah dari masing-masing bangunan
dibuang di tempat ini kemudian
dipindahkan ke tempat pembuangan
akhir.

Tempat Sampah Area  
Tapak

Tempat sampah ini ditujukan
kepada pengunjung di area tapak
yang   kemudian   dipindahkan   ke
TPA.

Tempat Pembuangan akhir  tapak

Setelah semua sampah  
dipindahkan kesini kemudian
dibawa menuju mobil sampah yang  
berada dibawah.
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KONSEP DASAR

From Panthera
for

CONSERVHERA

Mengolah limbah dan energi
dengan memaksimalkan elemen

lingkungan untuk mengurangi
dampak pada lingkungan itu sendiri

Aspek ikonik yang berasal dari
proses biomimesis menghasilkan
bentuk dan selubung bangunan

yang memiliki identitas serta
landmark yang menjadi identitas

rancangan

Beradaptasi dengan kondisi iklim dan 
lingkungan menjadikan rancangan

adaptif dan berfungsi maksimal
dengan mempertimbangkan

kenyamanan pengguna

Panthera

Panthera disini mengarah
pada macan tutul jawa yang 

dijadikan acuan dalam
merancang sehingga tercipta
rancangan yang bermanfaat
dalam kegiatan konservasi

macan tutul jawa

Sebagai kata kunci yang 
diambil dari keseluruhan

proses perancangan, conserve 
disini mengartikan rancangan
yang bertujuan memulihkan
populasi macan tutul jawa

dengan kegiatan konservasi di 
dalamnya

Conserve

SHAPE

LANDMARK

SITE

STRUCTURE

MATERIAL

WASTE

ENVELOPE

SPACES

UTILITY

THERACONIC 

THERAPTIVE

THERA-LOW IMPACT

KONSEP DASAR
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ICONIC
Shape

THERACONIC

SHAPE

Bentuk bangunan dirancang dari eksplorasi macan
tutul jawa dan lingkungan dengan membuat greenroof
sebagai kamuflase bangunan dengan lingkungan tapak,
membuat skylight sebagai komunikasi dengan
lingkungan dan menambahkan selubung bangunan
dengan meniru anatomi rambut macan tutul jawa.

KANDANG  
SATWA

LABORATORIUM  & 
KLINIK SATWA

MESS REST AREA BANGUNAN MEP

KEYPLAN
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REST AREA

LABORATORIUM
& KLINIK SATWA

MESS

BANGUNAN MEP

RUMAH

SATWA

GALERI SATWA

GALERI

SATWA



ICONIC
Envelope

THERACONIC 

ENVELOPE

Bangunan memanfaatkan green
roof sebagai kamuflase dari satwa
di sekitar tapak sehingga
keberadaan bangunan tidak
mengintimidasi satwa sekitar

Tambahan secondary skin pada
bagian selatan bangunan
merespon angin pada area tapak
dan dapat memengaruhi
termoregulasi dalam bangunan
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Setelah melalui proses eksplorasi
aspek komunikasi dari
biomimesis dengan membuat
skylight dengan meniru pola
totol pada tubuh macan tutul
jawa.

Merespon hujan bangunan
meniru aspek keseimbangan air
pada macan tutul jawa dengan
memanfaatkan air hujan dengan
media green roof .



ICONIC
Landmark

THERACONIC 

LANDMARK Sculpture macan
tutul jawa yang
melambangkan
tempat ini sebagai
pusat suaka macan
tutul jawa.

Sebagai pusat suaka macan tutul jawa dibutuhkan
sebuah landmark untuk penunjang estetika dan
feedback kepada pengguna agar rancangan ini menjadi
ikonik dan dikenal semakin luas dengan tetap menjaga
integritasnya

Membuat sign nama objek rancangan pada bagian depan
tapak sebagai area landmark pada tapak.
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ADAPTIVE
Site

THERAPTIVE

SITE
Memisahkan zona aktif pengguna dengan area rumah satwa dengan
analogi biomimesis macan tutul jawa yang hidup jauh dan menghindari
permukiman warga sehingga proses biologis tersebut kemudian
diterjemahkan dan menghasilkan bentuk tapak seperti ini.

Area komunal sebagai transisi dari zona aktif menuju area
rumah satwa. Dengan kemiringan 30% area ini berada
diatas bangunan sehingga meminimalisir dampak pada
lingkungan

Beradaptasi dengan kebutuhan
energi di area tapak yang cukup
besar, sisa lahan dimaksimalkan
dengan memberikan instalasi
panel surya di 2 titik dengan total
ada 6 rangkaian panel surya.

Dengan kemiringan lahan yang
ada, area pandang dibuat untuk
mengadaptasi kondisi tersebut
dengan memanfaatkan
ketinggian untuk melihat area
dibawahnya
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AREA
PANDANG

PANEL SURYA

PANEL SURYA

AREA
KOMUNAL



ADAPTIVE
Space

THERAPTIVE

SPACES

Proses adaptasi ruang dimulai dari hasil analisis
tapak yang mendapatkan bentuk ploting
bangunan. Kemudian dari bentuk tersebut
disesuaikan dengan kebutuhan ruang dan
standar yang ada.

Ruangan galeri satwa mengadaptasi hasil
biomimesis selubung bangunan sehingga
menjadikan antara ruangan dan lingkungan
terhubung satu sama lain.

GALERI SATWA
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Compacted backfill

Gravel backfill for 
drainage

ADAPTIVE
Structure

THERAPTIVE

STRUCTURE

Struktur skylight

Secondary Skin

Kaca

Struktur green roof

Konsep struktur bangunan mengadaptasi kondisi
lingkungan yang memiliki kontur dengan kelerengan 25%
sehingga memerlukan struktur panggung dibeberapa
titik serta retaining wall untuk layering topografi dan
kebutuhan sirkulasi.
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Struktur green roof

Secondary Skin

Plat lantai

Footplate slab

Reinforced steel

Wheephole

Struktur Panggung



LOW IMPACT
Material

THERA-LOW IMPACT

MATERIAL
Dengan berbasis lingkungan,
biomimesis juga memerhatikan aspek
material yang ramah lingkungan dan
meminimalisir dampak pada lingkungan
sepeerti pada penjelasan berikut.

GREEN ROOF

BETON
UNFINISHED

STRUKTUR
BAJA

BAMBU
OLAHAN

TEMPERED 
GLASS

Dengan menggunakan
elemen alam, atap hijau
memiliki dampak baik
terhadap lingkungan.

Sebagai pelapis struktur,
bambu yang digunakan
sebagai proses
penyelarasan terhadap
material lainnya.

Material kaca berfungsi
mengurangi energi
buatan dengan
memanfaatkan energi
matahari sebagai
pencahayaan alami.

Penggunaan beton
sebagai struktur
panggung menimimalisir
kontak langsung
bangunan dengan
elemen alam

Sebagai material
struktur pada skylight
bangunan, material ini
dilapisi bamboo agar zat
berbahaya pada baja
dapat dinetralisir oleh
bambu
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LOW IMPACT
Plumbing Utility

THERA-LOW IMPACT

UTILITY

Pengolahan Primer

Pengolahan Sekunder

Pengolahan Tersier

• Pemisahan minyak
• Pemisahan kotoran

padat
• Penambahan

koagulan

• Pengolahan secara
anaerob & anerob

• Pemisahan bakteri
dengan
sedimentasi/filtrasi

• Penambahan
disinfektan

• Sand filtration

Pengolahan Grey Water

Mata Air
Gunung Gede

Menuju SungaiTandon Utama

Tandon A Tandon B Tandon C

Pengolahan limbah air kotor pada mengedepankan penerapan
eco friendly. Dengan mengolah grey water melalui 3 tahap,
limbah grey water bisa dibuang menuju sungai dan
meminimalisir dampak pada lingkungan
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LOW IMPACT
Electrical Utility

THERA-LOW IMPACT

UTILITY

Trafo
Panel

elektrikal

Dalam penerapan eco friendly tapak memaksimalkan elemen lingkungan
seperti cahaya matahari untuk kemudian dimanfaatkan dengan panel surya
yang dapat menyimpan energi untuk digunakan kembali

Panel Surya

Panel kontrol Baterai
Penyimpanan

+ -
Inverter

Listrik DC

Listrik AC

Cahaya matahari

• Panel surya berukuran
100x150cm dan dapat
menampung daya sekitar
145-155W per panelnya.

• Panel surya memiliki 6
rangkaian dan setiap
rangkaian memiliki 8 panel
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Panel Surya

Panel Surya

Ground Lamp
Lampu Taman



LOW IMPACT
Waste

THERA-LOW IMPACT

WASTE

Pengolahan sampah pada tapak menggunakan
metode pemisahan 4 kategori yaitu limbah
organic, anorganik, B3 dan limbah medis.

ORGANIK ANORGANIK B3 LIMBAH MEDIS

Pengolahan sampah dalam penerapan
eco friendly dengan mengolah
sampah organic menjadi kompos
dengan pengolahan sederhana.

Masukan Sampah
organik
kedalam wadah
dengan penutup

Campurkan tanah, 
air, arang sekam, dan 
kapur pertanian

Siram air bercampur
EM4

Masukan tanah dan 
tutup wadah. Biarkan
selama 3 minggu

39



Suaka Macan tutul jawa adalah objek rancangan yang terletak di Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango, lebih tepatnya di Bodogol, Jawa Barat yang berfungsi
mendukung aktivitas konservasi seperti breeding, rehabilitasi dan penelitian yang bertujuan
menaikan populasi macan tutul jawa hingga 10%. Dengan menggunakan pendekatan
arsitektur biomimetic, objek rancangan meniru cara hidup macan tutul jawa sehingga
bangunan pada objek rancangan beradaptasi dan harmonis dengan lingkungan tapak.
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AKSES MASUK DAN 
KELUAR TAPAK

AREA LAHAN 
KONSERVASI

AREA LANSKAP

AREA LAHAN 
KONSERVASI

AREA RUMAH 
SATWA

Pada prosesnya tapak mengalami perluasan untuk memaksimalkan potensi tapak dan kebutuhan area
rumah satwa. Tapak yang mengalami perluasan, membuat akses dari tapak ke jalan setapak lebih dekat
dan memaksimalkan view ke dalam tapak sehingga objek rancangan lebih terlihat dan memilki eksistensi
terhadap lingkungan eksisting.

Dengan ukuran yang lebih luas, tapak tetap membiarkan beberapa bagian lahan yang tidak terpakai
sebagai area konservasi untuk menjaga flora di area tersebut termasuk Sebagian besar area rumah
satwa. Untuk meminimalisir dampak pada lingkungan, Sebagian besar bangunan menggunakan struktur
panggung yang tidak memiliki kontak langsung dengan tanah. Kemudian pada pohon yang telah
dibersihkan dimanfaatkan Kembali kayunya sebagai pagar pembatas di seluruh sirkulasi pada tapak

HASIL RANCANGAN

Rancangan Sebelumnya



Hasil Rancangan Tapak

SIRKULASI
Sirkulasi pada tapak memilki 4 zona sirkulasi menjadi sirkulasi depan,
sirkulasi integrasi, sirkulasi menara satwa, sirkulasi skybridge
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ZONING

Skybridge&Menara
Observasi//Ekor
Bentuk skywalk 

menganalogikan ekor
macan tutul jawa yang 

memilki peran
penyeimbang dan 

membantu petugas
memaksimalkan

tugasnya

Area Depan//Kepala
Sebagai wajah

rancangan yang 
mengantarkan

pengguna masuk dan 
merasakan pengalaman
arsitektur rancangan ini

Bangunan Utama//
organ inti

Seperti sebuah paru-
paru macan tutul jawa

yang memilki
keunggulan ukuran yang 

lebih besar sehingga
memilki sirkulasi udara
yang baik seperti pada 

bangunan utama

Bangunan Menara 
Satwa//Organ 

penggerak
Bangunan yang 

menunjang kegiatan
konservasi setiap

harinya melalui kegiatan
observasi dan penelitian
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Lanskap Tapak-Rumah Satwa

Rumah satwa berada di area yang terisolasi dari area pengguna manusia untuk kepentingan
keamanan dan kenyamanan. Antara area manusia dan satwa dipisahkan dengan Batasan
arsitektural berupa permainan ketinggian dengan cutting pada area yang berbatasan (garis
merah) dengan menggunakan retaining wall setinggi 4m yang kemudian diatasnya
ditambahakan pagar keamanan sesuai standar yang berlaku.

Perubahan pada area rumah satwa mengubah system perkandangan dan memilki ukuran
yang lebih luas, dengan ukuran sekitar 2Ha. Pada penerapannya area rumah satwa
menggunakan sistem observasi jarak jauh agar satwa bisa bergerak bebas dalam menemukan
insting liarnya sebelum dilepasliarkan Kembali. Monitoring terhadap satwa dilakukan melalui
3 titk Menara yang berfungsi menunjang kegiatan observasi dan penelitian dengan
memaksimalkan keamanan dengan ketinggian yang tidak dicapai satwa.

Rancangan Sebelumnya
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Hasil Rancangan Bangunan

GALERI MACAN TUTUL 
JAWA

KANTOR PENGELOLA

MENARA SATWA

KANTIN

Bentuk bangunan didapat dari proses meniru pernafasan macan
tutul jawa yang unik sehingga menghasilkan gubahan bentuk seperti pada gambar.
Setiap elemen yang diterjemahkan dari organ macan tutul jawa menjadi sebuah
bentuk yang dipadukan sehingga menghasilkan bentuk yang ikonik.



Hasil Rancangan Ruang Galeri Macan Tutul

Bangunan Galeri Macan Tutul Jawa merupakan bangunan
utama pada objek rancangan. Bangunan ini meniru proses pernafasan macan
tutul jawa dan memberikan pengguna pengalaman arsitektur yang unik. Selain
itu adanya pohon ditengah” bangunan juga membantu proses respirasi pada
bangunan sehingga udara dalam bangunan terus diperbaharui.

Zona ruang pada bangunan ini dibagi menjadi 2 yaitu area
bawah dan area ramp, dimana area bawah berisi galeri pengetahuan mengenai
macan tutul jawa baik anatominya maupun perlakuan kepada satwa tersebut.
Kemudian pada area ramp berisi dokumentasi mengenai sejarah dan
perkembangan konservasi macan tutul jawa di Bodogol.
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Hasil Rancangan Ruang Kantor & Laboratorium

Bangunan Kantor & Laboratorium merupakan bangunan yang
memilki peran penting dalam kegiatan sehari-hari objek rancangan dalam
aktivitas administrasi, pertemuan, dan penelitian.

Bangunan ini memiliki akses yang saling terhubung dengan
bangunan galeri dan kantin karena saling terintegrasi dengan sirkulasi kayu.
Bangunan ini memaksimalkan pencahayaan alami pada beberada ruangan yang
membutuhkan penerangan lebih. Penghawaan pada bangunan ini memiliki
system yang sama dengan bangunan galeri hanya saja memilki penempatan
yang berbeda.
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Hasil Rancangan Ruang Rest Area

Bangunan Rest Area berada di sisi kiri tapak merupakan
bangunan penunjang kegiatan seperti peribadatan, buang air, makan dan
minum. Dalam aktivitasnya Suaka Macan Tutul Jawa bekerja sama dengan
warga local untuk mengisi gerai makan dan minum yang ada pada bangunan
tersebut.

Bangunan ini menggunakan kaca dengan tiang baja di
sekelilingnya untuk memberikan keharmonisan antara elemen lingkungan dan
interior. Bangunan ini memberikan pengalaman makan dan minum yang
dikelilingi hutan dengan penghawaan yang sejuk.
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Hasil Rancangan Ruang Klinik & Kandang

Bangunan Klinik dan Kandang Satwa merupakan bangunan
yang tidak menggunakan struktur panggung karena pertimbangan kemanan
kandang. Bangunan ini adalah yang paling tinggi sehingga memerlukan lift pada
sirkulasi antar ruangnya.

Kandang dan klinik dijadikan satu bangunan dengan
pertimbangan kemudahan mobilisasi satwa yang berada dalam kondisi darurat.
Selain itu petugas dan tenaga Kesehatan juga akan lebih mudah memantau
satwa jika memiliki kedekatan dengan ruangan mereka. Ruang petugas dan
nakes berada di lantai paling atas untuk memantau satwa di area Kandan dan
sekitarnya.
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Hasil Rancangan Struktur

Hasil rancangan struktur mengambil sampling dari bangunan utama yaitu Galeri
Macan Tutul Jawa, kemudian diikuti oleh

FILLED TUBE STRUCTURE

SAMBUNGAN BAJA

Menggunakan struktur baja yang 
diisi beton untuk memaksimalkan
kekuatan struktur yang berpasak
pada pondasi beton pada dasar

struktur.

Menggunakan sambungan
baja yang saling menarik

keluar

Kemudian pada pohon yang telah ditebang kayunya
dimanfaatkan kembali untuk dijadikan sirkulasi serta pagar pembatas di
sepanjang sirkulasi kayu.

STRAUSS PILE

Bangunan panggung didukung
dengan pondasi strauss pile pada 
dasar tiang dan menerus sampai

tanah keras.

RETAINING WALL

Weephole

Reinforced 
Steel

Gravel 
backfill for 
drain 

Compacted 
Backfill

Penggunaan Struktur panggung untuk Sebagian besar
bangunan yang dirancang untuk meminimalisir dampak pada lingkungan serta
meminimalisir penenebangan pohon pada eksisting tapak.



Panel Surya

Panel kontrol Baterai
Penyimpanan

+ -
Inverter

Listrik DC

Listrik AC

Cahaya
Matahari
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Hasil Rancangan Utilitas Air/Elektrikal/Limbah

Tandon Utama

Tandon A, B dan C

Black water

Grey Water

Bak Kontrol

Keterangan:

Mata Air
Gunung Gede

Menuju
Sungai

Grey water disalurkan dari masing masing bangunan
menuju bak control yang selanjutnya diolah agar bisa
dialirkan ke sungai

Air bersih bersumber dari mata air Gunung Gede. Setelah menemukan
titik mata air kemudian air disalurkan ke dalam tandon utama yang
kemudian di distribusikan ke 3 tandon di area tapak.

Black Water dialirkan dari Toilet menuju sumur
resapan kemudian mengalir menuju Biotank
atau Septictank

Sampah per bangunan

Sirkulasi pembuangan

MCB

Sirkuit Aliran listrik

Inverter

Panel elektrikal



KESIMPULAN
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SARAN

Suaka Macan Tutul Jawa memiliki tujuan
yang mulia dalam menaikkan populasi macan
tutul jawa guna menyeimbangkan ekositem
di Pulau Jawa khususnya Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango (TNGGP).
Perancangan yang berangkat dari isu
terancam punahnya satwa tersebut, serta
rencana TNGGP dalam menaikkan populasi
macan tutul jawa ini dijawab dengan
pendekatan arsitektur biomimetik yang
meniru sistem kulit, pernafasan, perilaku
serta habitat macan tutul jawa.

Dengan Arsitektur Biomimetik, Suaka Macan
Tutul Jawa merumuskan konsep Panthera for
Conservhera yang berangkat dari tagline
Conserve for Healing yang memiliki 3 aspek
yaitu, theraconic (ikonik), theraptive (adaptif)
dan thera-low impact (minim dampak)
dimana masing-masing aspek berperan
sebagai garis besar dalam merancang.

Dalam penerapannya theraconic meliputi
bentuk bangunan yang ikonik dengan bentuk
radial dengan perpaduan antara baja, kayu
dan beton serta memiliki penghawaan yang
meniru sistem pernafasan macan tutul jawa.
Kemudian penerapan lainnya dapat terlihat
di bagian selubung bangunan yang terdiri
dari besi baja yang disusun rapat seperti
rambut macan tutul jawa. Penerapan
terakhir pada aspek theraconic terdapat
pada landmark rancangan yaitu sculpture
yang mengambil bentuk mata macan tutul
jawa.

Selanjutnya pada aspek theraptive yang
penerapannya pada tapak, ruang dan
struktur dimana tapak mengadaptasi habitat
satwa, ruang mengadaptasi bentuk
bangunan dan selubung bangunan sehingga
tercipta keharmonisan antara ruang dan
lingkungan sekitar, serta struktur yang
mengadaptasi kemiringan lahan dengan
menggunakan struktur panggung untuk
meminimalisir kontak langsung bangunan
dengan tapak.

Kemudian pada aspek thera-low impact,
diterapkan pada penggunaan material,
utilitas serta pengelolaan limbah. Dimana
rancangan menggunakan material ramah
lingkungan seperti bamboo olahan, kayu
yang diambil dari pohon di eksisting serta
besi baja sebagai struktur. Kemudian pada
utilitas menerapkan 3 tahap filtrasi dalam
pengolahan air kotor dan penggunaan
cahaya matahari sebagai energi alternatif.
Kemudian penerapannya terakhir ada pada
pengolahan limbah yang mengolah sampah
organik menjadi kompos dengan pengolahan
sederhana.

Dari proses desain tersebut menghasilkan
Suaka macan tutul jawa terdiri dari Galeri
macan tutul jawa, Kantor pengelola, Kantin,
Menara satwa serta Menara observasi. Hal
ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
keberlanjutan konservasi macan tutul jawa.

Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis
menyadari bahwa perancangan Suaka Macan
Tutul Jawa dengan pendekatan Arsitektur
Biomimetik ini masih terdapat kekurangan,
baik dalam penulisan, perumusan,
pengkajian data dan literatur, proses desain,
serta perolehan hasil rancangan yang
terbatas akan Batasan rancangan . Maka dari
itu, penulis menyimpulkan saran baik untuk
pribadi maupun pihak yang tertarik
mengembangkan topik rancangan ini lebih
lanjut, sebagai berikut:
1. Dapat memaksimalkan semua fungsi

terutama pada aspek penelitian dan
pengembangan yang nantinya akan
menghasilkan ilmu baru dalam
keberlanjutan konservasi macan tutul
jawa.

2. Lokasi perancangan Suaka Macan Tutul
Jawa yang terletak di dataran tinggi
dibutuhkan pemakaian bangunan
modular yang memudahkan dalam
pembangunan.

3. Pengembangan energi alternatif yang
mengandalkan elemen lingkungan
seperti panel surya serta penyimpanan
energinya dibutuhkan untuk
perancangan yang berada di lokasi yang
serupa dengan Suaka Macan Tutul Jawa
yang jauh dari pusat kota.
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Suaka Macan Tutul Jawa memiliki
tujuan yang mulia dalam menaikkan
populasi macan tutul jawa guna
menyeimbangkan ekositem di Pulau
Jawa khususnya Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango (TNGGP).
Perancangan yang berangkat dari isu
terancam punahnya satwa tersebut,
serta rencana TNGGP dalam
menaikkan populasi macan tutul jawa
ini dijawab dengan pendekatan
arsitektur biomimetik yang meniru
sistem kulit, pernafasan, perilaku serta
habitat macan tutul jawa.

Dengan Arsitektur Biomimetik, Suaka
Macan Tutul Jawa merumuskan
konsep Panthera for Conservhera yang
berangkat dari tagline Conserve for
Healing yang memiliki 3 aspek yaitu,
theraconic (ikonik), theraptive
(adaptif) dan thera-low impact (minim
dampak) dimana masing-masing aspek
berperan sebagai garis besar dalam
merancang.

Dalam penerapannya theraconic
meliputi bentuk bangunan yang ikonik
dengan bentuk radial dengan
perpaduan antara baja, kayu dan
beton serta memiliki penghawaan
yang meniru sistem pernafasan macan
tutul jawa. Kemudian penerapan
lainnya dapat terlihat di bagian
selubung bangunan yang terdiri dari
besi baja yang disusun rapat seperti
rambut macan tutul jawa. Penerapan
terakhir pada aspek theraconic
terdapat pada landmark rancangan
yaitu sculpture yang mengambil
bentuk mata macan tutul jawa.



Selanjutnya pada aspek theraptive
yang penerapannya pada tapak, ruang
dan struktur dimana tapak
mengadaptasi habitat satwa, ruang
mengadaptasi bentuk bangunan dan
selubung bangunan sehingga tercipta
keharmonisan antara ruang dan
lingkungan sekitar, serta struktur yang
mengadaptasi kemiringan lahan
dengan menggunakan struktur
panggung untuk meminimalisir kontak
langsung bangunan dengan tapak.

Kemudian pada aspek thera-low
impact, diterapkan pada penggunaan
material, utilitas serta pengelolaan
limbah. Dimana rancangan
menggunakan material ramah
lingkungan seperti bamboo olahan,
kayu yang diambil dari pohon di
eksisting serta besi baja sebagai
struktur. Kemudian pada utilitas
menerapkan 3 tahap filtrasi dalam
pengolahan air kotor dan penggunaan
cahaya matahari sebagai energi
alternatif. Kemudian penerapannya
terakhir ada pada pengolahan limbah
yang mengolah sampah organik
menjadi kompos dengan pengolahan
sederhana.

Dari proses desain tersebut
menghasilkan Suaka macan tutul jawa
terdiri dari Galeri macan tutul jawa,
Kantor pengelola, Kantin, Menara
satwa serta Menara observasi. Hal ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk
keberlanjutan konservasi macan tutul
jawa.
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